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KATA PENGANTAR

Indonesia merupakan salah satu dari tujuh negara “megadiversity” yang
kaya akan keanekaragaman hayati, yang merupakan reservoir bagi bahan-bahan
kimia yang potensial sebagai obat-obatan, bahan agrokimia atau bahan baku
industri. Iklim tropis di Indonesia dengan temperatur yang tinggi dan lembab
ditambah dengan tingginya intensitas matahari dan interaksi tumbuhan dengan
serangga, memacu tumbuhan tersebut untuk menghasilkan senyawa-senyawa
bahan alami yang potensial.

Pemanfaatan sumber daya hayati khususnya tumbuhan tropis Indonesia
sebagai penghasil bahan-bahan kimia yang berguna belum dilakukan secara
optimal untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan kesejahteraan rakyat
Indonesia, untuk itu perlu adanya wadah yang menampung para ahli untuk saling
berinteraksi dalam pengembangan ilmu kimia bahan alam yang dapat dimanfaatkan
dalam pengelolaan tumbuhan tropis Indonesia. Pentingnya penelitian,
pengembangan dan pengelolaan tumbuhan tropis Indonesia khususnya dalam
menggali potensi tanaman obat tradisional perlu dilakukan melalui saintifikasi dan
standarisasi yang sinergis antara lembaga pemerintah, instansi perguruan tinggi
dan lembaga riset terkait. :

Standardisasi bahan alam sangat penting dilakukan karena berkaitan
dengan kandungan kimia dan efek terapinya. Kandungan simplisia seperti zat aktif
jumlahnya sangat berkaitan dengan efek terapi yang dihasilkan karena setiap
tanaman obat memiliki kandungan senyawa aktif yang unik dengan efek
farmakologisnya masing-masing.

Himpunan Kimia Bahan Alam Indonesia bekerjasama dengan Program Studi
Kimia Fakultas Sains dan Teknologi (FST) dan Program Studi Farmasi Fakultas
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan (FKIK) UIN Syarif Hidayatullah lakarta, telah
berhasil melaksanakan Simposium Nasional Kimia Bahan Alam XX (SimNaskKBA-
2012) yang diselenggarakan pada tanggal 9-10 Oktober 2012 di Kampus 3 UIN
Syarif Hidayatulah Jakarta dengan mengundang beberapa pembicara tamu (pakar)
dari berbagai perguruan tinggi terkemuka di dalam dan luar negeri. Pada
pelaksanaan Simposium Nasional ini telah dibahas berbagai perkembangan terkini
dalam bidang kajian kimia bahan alam dan kaitannya dengan eksplorasi,
karakterisasi serta standarisasi tanaman obat tradisional Indonesia (herbal) dan
implementasinya dalam pengobatan klinis serta pertukaran informasi dalam rangka
memperkuat jalinan kerjasama antar penelitri, praktisi dan kalangan industri yang
konsens dengan pengembangan tanaman obat herbal Indonesia.

Simposium Nasional Kimia Bahan Alam ini dikelompokkan menjadi tiga
bagian, yakni sesi pleno yang diisi oleh pembicara undangan, baik dari luar negeri
maupun dalam negeri (13 orang Pembicara), sesi paralel (50 Pembicara) dan sesi
poster (27 judul). Dari keseluruhan hasil simposium ini telah dipilih beberapa
makalah terbaik yang akan dipublikasikan pada jurnal HKBAI yang sudah
terakreditasi serta sebagian lainnya diterbitkan dalam bentuk prosiding. Kami atas
nama panitia mengucapkan terima kasih kepada Himpunan Kimia Bahan Alam
Indonesia yang telah bekerjasama dengan baik dalam pelaksanaan kegiatan
simposium ini serta kepada seluruh mitra bestari yang telah bersedia mereview
semua artikel yang masuk dari seluruh peserta dan partisipasi dari berbagai pihak
termasuk dukungan dari pihak sponsor yang telah mendukung kegiatan simposium
ini.

Wassalam

Ketua Pelaksana,
Drs. Dede Sukandar, M.Si
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EKSTRAK SAPOGENIN AKAR KUNING SEBAGAI HEPATOPROTEKTOR
PADA MENCIT YANG DIINDUKSI PARASETAMOL

Irnia H. Suparto"®*, Panji Hardian', Suminar Achmadi"?

'Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Bogor Agricultural University, Indonesia
*Biopharmaca Research Center, Bogor Agricultural University, Indonesia
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Abstrak

Hepatitis atau penyakit hati dapat disebabkan oleh virus, bakteri, parasit, bahan kimia, dan gizi yang
buruk. Ussha-usaha untuk melindungi hati dari paparan tersebut antara lain dengan konsunisi tanaman
obat yang berperan sebagai hepatoprotektor. Seccara empirik dan uji preklinik, telah dibuktikan bahwa
ckstrak saponin akar kuning (Arcangelisia flava) berpengaruh memperbaiki fungsi hati. Eksplorasi lebih
lanjut untuk mengetahui senyawa yang aktif masih pertu dilakukan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini
adalah mengevaluasi pengaruh sapogenin dari ekstrak akar kuning dibandingkan dengan saponin yang
berperan sebagai hepatoprotektor pada mencit yang diinduksi parasetamol. Saponin diekstraksi dengan
menggunakan pelarut metanol-diklorometana (2:1) dan dihidrolisis untuk memisahkan gulanya dari
sapogenin. Saponin dan sapogenin diuji toksisitasnya menggunakan metode uji kematian larva udang
dengan nilai konsentrasi letal 50 (LCS0) secara berurutan 677.65 dan 284.55 ppm. Uji in vive pada
mencit jantan dewasa galur DDY yang sudah diinduksi (hepatoterapi) atau sebelum ditndukst parasetamol
(hepatoprotektor) dengan dosis 250 mg/kg bobot badan secara oral. Ekstrak sapogenin atau saponin (dosis
0.7 mg/ekor‘han secara oral) selama 7 hari. Berdasarkan hasil uji fungsi hati terhadap enzim alanin
aminotransferase, ekstrak sapogenin memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor yang lebih baik
dibandingkan ekstrak saponin.

Key words: drcangelisia fluva, hepatoprotektor, in vivo, enzim hati

I. PENDAHULUAN

Penyakit hati, hepatitis atau penyakit kuning dapat disebabkan olelt keracunan obat-
obatan, infeksi virus hepatitis, bakteri, parasit, bahan kimia alami atau sintetik yang merusak
hati, alkohol, atau gizi yang buruk. Penyakit ini membutuhkan pengobatan yang intensif dan
mahal sehingga masyarakat banyak yang tidak mampu untuk memperoleh pengobatan yang
layak. Oleh karena itu, banyak yang beralth pada pengobatan alternatif antara lain tanaman obat.
Salah satu tanaman yang secara empirik digunakan dalam pengobatan penyakit hati adalah akar
kuning (drcangelisia flava). Tanaman ini telah digunakan oleh penduduk asli di daecrah
Sumatér&, Jawa, dan Sulawesi. Tanaman akar kuning tidak hanya mengandung alkaloid yang
sebelumnya diduga sebagai hepatoprotektor tetapi juga mengandung saponin. Pengujian ckstrak
alkaloid yang diuji secara in vitro oleh Suparto et af. (2003) dan secara ig vivo oleh Meistiani
(2001 tidak menunjukkan adanya aktivitas hepatoprotekior sehingga senyawa aktif yang
diduga bertungsi scbagai hepatoprotektor ialah saponin,

Aktivitas saponin sebagai hepatoprotehtor didukung cich beberapa penelitian antara lain

secara in vitro oleh Batubara er af. (2004) dan secara in vivo pada tikus oleh Kayun (2003).
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Batubara et al. (2004) berhasil mengisolasi senyawa saponin dengan rendemen sangat kecil,
yaitu 0.016 - 0.039%. Saponin diduga merupakan gabungan sapogenin 6-hidroksi arkangelisina
dan glukomanosida, Gula pada saponin dapat dipisahkan dari bagian aglikonnya dengan cara
hidrolisis asam schingga didapatkan senyawa aktif lainnya, yaitu sapogenin. Sapogenin
mempunyai fungst ckologis scbagai pelindung diri yang lebih baik daripada saponin karena
merupakan senyawa metabolit sekunder golongan steroid (Lacaille & Wagner 1996). Untuk
memperoleh ekstrak kasar saponin bagian akar dengan metode ekstraksi Kayun (2003) yang
merupakan modifikasi dari metode ekstraksi Beutler ¢f al. (1997). Sapogenin dipcroleh dengan
metode hidrolisis Harbome (1987) yang dimodifikasi Nuraini (2005) untuk memperoleh ckstrak
kasar sapogemn.

Dari sepi keamanannya dan khasiatnya, sapogenin akar kuning belum pernah dilaporkan
maka dalam penelitian ini dilakukan uji toksisitasnya dan uji aktivitasnya. Salah satu uji
toksisitas yang digunakan adalah uji kematian larva udang atau brine shrimp lethality test
(BSLT). Tahap berikutnya ekstrak sapogenin diuji khasiatnya secara in vivo pada mencit
menggunakan 2 pendekatan pengobatan, yaitu sebagai pelindung dan pengobatan hati dengan
pembanding digunakan saponin dari akar kuning. Aktivitas fungsi hati dinilai berdasarkan
enzim yang diproduksi dalam hatt paling banyak, yaitu enzim alanin aminotransferase (ALT)
dan aspartat aminotransferase (AST) yang dibasilkan selain di hati juga pada organ lainnya.

Olch karcna ttu, penehtian mi bertujuan menguji sapogenin secara i vive sebagai
hepatoprotektor atau hepatoterapi pada mencit yang diinduksi parasetamol. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah publikasi ilmiah mengenai khasiat

sapogenin dari ckstrak akar kuning dalam melindungi atau mengobati hati dari suatu zat toksik.

2. METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan adalah serbuk akar kuning dari Kalimantan produksi
An’Am, pereaksi Dragendorl, pereaksi Meyer, pereaksi Wagner, kista A. salina, parasetamol,
reagen ALT (buler tris, L-alanin, a-ketoglutarat, LD, dan NADH), dan reagen AST (bufer tos,
L-aspartat, a-ketoglutarat, LD, MD, dan NADII). Hewan yang diuji adalah mencit jantan
dewasa tipe DDY yang berumur 2 bulan dengan bobot badan berkisar antara 20-30 g, Peralatan

vang digunakan antara lain alat penetasan, acrator, dan Cobas Mira Plus.

Metode
Tahapan penclitian yang dilakukan terdiri atas ckstraksi saponin dari tanaman akar
kuning, hidrolisis saponin, pengujian toksisitas, dan uji in vive pada mencit. Seluruh prosedur

pada hewan telah disetujui dan dalam pengawasan Komisi Kesejahteraan dan Penggunaan

122
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Hlewan  Laboratorium  Rumah  Sakit  Hewan IPB  dengan nomor  protokol

02/RSHIPB/KKPI/X1/2008.

Ekstraksi Saponin

Serbuk-akar akar kuning sebanyak 25 g diekstraksi dengan radas Soxhlet menggunakan
300 mL heksana selama 6 jam. Serbuk bebas-lemak kemudian direfluks dengan campuran
metanol-diklorometana {2:1) sebanyak 250 mL selama | jam sampai serbuk akar kuning
terekstraksi sempurna. Ekstrak senyawa polar yang diperolel dipekatkan dengan penguap putar
dan direfluks kembali dengan campuran etil asetat-kloroform (1:1) sebanyak 100 ml.. Hasil
refluks kemudian dilarutkan dalam 100 ml metanol-diklorometana (2:1) dan dipekatkan sampai
50 ml sebelum diteteskan ke dalam 100 mi. aseton sambil diaduk hingga terbentuk endapan.
Endapan dalam aselon, yang didominasi oleh saponin, selanjutnya disaring dan dikeringkan
dalam oven bersuhu 40 °C sampai bobotnya tetap. Ekstrak terscbut dinamakan ekstrak kasar

saponin akar dikonfirmasi dengan uji fitokimia metode Harborne (1987).

Hidrolisis Saponin

Sampel ckstrak kasar saponin dihidrolisis menggunakan asam kuat berair. Scbanyak § g
sampel ditambahkan 30 mL HCI 3 N kemudian direfluks pada suhu 60°C selama 6 jam. Residu
dicuct dengan air. Residu yang bebas asam diekstraksi dengan dietil eter-metanol (3:1)

kemudian dipekatkan.

Uji Toksisitas Ekstrak terhadap A. salina

Sebanyak 10 ckor larva A salinag dimasukkan ke dalam vial yang berisi air laut
kemudian ditambahkan iarutan ckstrak kasar dan ditepatkan volumenya dengan air laul
sehingga konsentrasi akhimya menjadi 0, 10, 100, 500, dan 1000 ppmi. Pengamatan dilakukan
setelah 24 jam dengan menghitung jumlah larva yang mati dari total larva yang dimasukkan ke
dalam vial. Pengamatan memakai bantuan lampu neon. Pengolahan data persen mortatitas
kumuiatif digunakan analisis probit L.Csy (Lethal Concentration 50) dengan selang kepercayaan

95% (Meyer et al. 1982).

Dosis Ekstrak Akar Kuning

Dosis ekstrak akar kuning yang digunakan pada hewan laboratorium berdasarkan hasil
konversi jumlah akar kuning yang digunakan oleh manusia dewasa (berat badan 60 kg). Pada
umumnya, dosis yang digunakan sebanyak 1 jengkal akar kuning dengan bobot rata-rata 45.200
g. Serbuk akar kuning sebanyak 5 g mengandung ckstrak glikosida saponin atau sapogentn

seberat 0,180 g, Berdasarkan hal ini, dosis pada manusia untuk saponin atau sapogenin adalah
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g adalah 0.7 mg/ckor yang

=

[.627 g. Dosis yang diberikan pada mencit dengan bobot rerata 25

dilarutkan dalam 0.1 mL akuades.

Uji I'n Vive Ekstrak terhadap Mencit

Mencit yang akan digunakan dibagi sccara acak berdasarkan bobot badannya menjadi 5
keiompok perlakuan dan masing-masing kclompok terdiri atas 5 ckor. Mencit dikandangkan
secara individu dalam kandang yang dibagi menjadi 3 bagian sehingga masih dapat berinteraksi
secara langsung dengan mencit sckelompoknya.  Selama penelitian berlangsung, hewan
memperolch pakan standar sebanyak 10 g/ekor/hari dan minum ad-libitum. Sebelum diben
perlakuan, mencit dipelihara dan diadaptasi pada lingkungan baru selama 1 minggu di dalam
kandang.

Kelompok hewan, yaitu 1) kontrol yang diberi parasctamol per oral dosis tunggal 250
mg/kg BB pada hart ke-0 (Kontrol); 2} hewan yang diberi parasetamol per oral dosis tunggal, 3
jam kemudian hewan diberi ekstrak sapogenin (Par+SPG) atau 3) saponin akar kuning dengan
dosts (.7 mg/ekor secara oral selama 7 hari (Par+SPN); pada kelompok 4) dan 5) memperoleh
ekstrak sapogenin atau saponin dengan dosis 0.7 mg/ekor selama 6 hari per oral, kemudian pada
hari ke-7, diberi parasetamol dosis tunggal per oral dengan dosis 250 mg/kg (SPG+Par dan
SPN+Par). Pada hart ke-8, seluruh hewan dibius dengan dietil eter dan setelah terbius diambil
darahnya sebanyak 2 ml. melalui jantung. Serum yang diperoleh dianalisis terhadap aktivitas
ALT dan AST dengan mengunakan alat Cobas Mira Plus dan kit reagensia.

Peubah lainnya yang diukur adalah bobot badan pada hari ke-0, 3, 5, dan 8. Pengamatan
harian dilakukan terhadap kondisi umum seperti keadaan bulu, tingkah laku, postur tubuh, dan

nafsu makan dengan mengamati sisa makanan.

Analisis Statistik

Analisis dilakukan dengan program Statistica Analysis (Tulsa, Oklahoma, USA).
Sebelum analisis, seluruh data dievaluast distribusi dan  homogenitas variansnya dalam
kelompok. Transformast statistik logaritma (bobot hati dan nisbah bobot hati terhadap bobot
badan}) dilakukan agar distribusi data memenuhi kriteria normalitas dan homogenitas sehingga
memperkecil bias perhitungan analisis vartansnya. Tingkat kepercayaan yang dipakai adalah

0.05. Seluruh nilai yang dilaporkan adalah rerata dan rerata simpang baku.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Saponin

Ekstraksi saponin dilakukan menggunakan metode Kayun (2003) yang merupakan hastl

modifikasi mctode Beutler ef al. (1997). Metode ini dipilih karena pemisahan antara saponin

dan alkaloid lebih baik walaupun ,rendemen yang didapatkan lebih rendah. Serbuk akar
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dipisahkan terlebih dahulu dari bagian nonpolarmya menggunakan pelarut heksana dengan cara
radas Soxhlet. Hasil ekstraksi ini didapatkan rendemen lemak 4.84%.

Serbuk bebas lemak diekstraksi menggunakan pelarut metanol-diklorometana {2:1)
yang merupakan pelarut terbaik hasil optimasi yang dilakukan Kayun (2003). Pelarut metanol-
diklorometana (2:1) dipilih karena indeks polaritas dari campuran pelarut ini sebesar 4.4
mendekati indeks polaritas etanol (4.3) yang merupakan pelarut paling efektif dalam
mengekstraksi saponin. Penggunaan etanol dikhawatirkan dapat menyebabkan terjadinya
esterifikasi pada saponin. Hal ini dapat menyebabkan perubahan struktur kimia saponin. Selain
iy, juga dapat menimbulkan kesalahan positif karena terjadi penambahan bobot ckstrak kasar
yang didapat (Kayun 2003). Ekstraksi ini dilakukan untuk mengekstraksi senyawa polar dan
sedikit senyawa semipolar.

Senyawa polar selanjutnya diekstraksi menggunakan campuran pelarut kloroform-etil
asetat (1:1) untuk menghilangkan senyawa-senyawa metabolit sekunder selain saponin, yaitu
alkaloid dan flavonoid. Alkaloid akau larut dalam kloroform, sedangkan flavonoid akan larut
dalam etil asetat (Robinson 1995). Residu kemudian dilarutkan kembali dengan metanol-
diklorometana (2:1) dan diendapkan dalam ascton. Hasilnya memperolch rendemen sebesar

6.32 %.

Iidrolisis Asam Saponin

Ekstrak saponin yang didapat kemudian dihidrolisis dengan asam. Asam yang
digunakan ialah asam kuat berair (HCI 3N). Hidrolisis dengan asam bertujuan memutus dua
gugus besar dalam saponin, yaitu glikon yang berupa gula dan aglikon yang berupa sapogenin.
Hidrolisis saponmn dilakukan menggunakan metode Nuraini {2005}, namun penggunaan suhu 92
°C pada praktiknya menycbabkan sampel menjadi hangus. Oleh karena itu, tahap hidrolisis
dilukukan optimasi suhu dan diperoleh pada suhu 60 °C untuk menghidrolisis saponin. Waktu
yang dibutuhkan untuk hidrolisis sekitar 6 jam, semakin rendah subu untuk menghidrolisis
saponin maka semakin lama waktu hidrolisis yang diperlukan. Kelemahan hidrolisis asam ini
ialah pembentukan artefak jika sapogeninnya sensitif terhadap asam (Rumampuk et al. 2001 ).

Fraksi sebelum dan setelah hidrolisis diuji secara fitokimia untuk mendeteksi adanya
terpenoid atau steroid pada sapogeninnya. Uji terpenoid dalam sapogenin  menunjukkan hasil
positif dengan terbentuknya warnd ungu pada hasil uji, sedangkan warma hijau atau biru yang
menunjukkan adanya steroid tetap tidak terdeteksi. Residu berupa sapogenin kemudian
dickstraksi  dengan metanol-dietil eter {1:3). Sapogenin yang bersifat sedikit nonopolar
dibandingkan saponin dan gulanya akan larut dalam metanol-dietil eter (1:3), sedangkan

gulanya akan tetap larut pada metanol scbagal pelarut awal yang digunakan, Filtrat yang didapat
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lalu dikeringkan dalam oven 40 °C sechingga terbentuk ckstrak kasar dan diperoleh rendemen

sebesar 3.14 %.

Uji Toksisitas Larva Udang

Uji toksisitas diperlukan untuk mengetahui konsentrasi yang dapat menyebabkan
keracunan schingga dapat diketahui jumlah penggunaan yang tepat. Tingkat konsentrasi yang
dapat menyebabkan keracunan ditentukan dengan konsentrasi letal 50% (LCsp). LCso adalah
konsentrasi dari suatu bahan yang menycbabkan 50% kematian dalam suatu populasi. Uji
toksisitas yang dilakukan pada sampel menggunakan 10 ckor larva udang 4. saling berumur 48
jam dalam masing-masing sumur uji.

Hasil ujt BSLT terhadap ekstrak saponin dan sapogenin secara berurutan 677.653 ppm
dan 284.547 ppm. Hasil ini menunjukkan potensi bioaktif untuk kedua ekstrak tersebut dan
dapat dimanfaatkan scbagai obat karcna memiliki nilai LCsy di bawah 1000 ppm (Meyer ef al.
1982). Nilai LCsp sctiap ekstrak dapat dijadikan batas konsentrasi tertinggi pada peventuan
dosis ckstrak yang diberikan pada mencit, karena formulasi obat akan lebih aman jika

konsentrasinya dibuat di bawah LCs,.

Uji in Vivo

Uji in vivo pada mencit dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu sebagat hepatoterapi
dengan diinduksi parasetamol dosis 250 mg/kg per oral kemudian diberi ekstrak saponin atau
sapogenin (Par+SPN dan Par+SPG) dan sebagai hepatoprotektor dengan pemberian ekstrak
terlebih dahulu kemudian diinduksi parasetamol (SPN+Par dan SPG+Par). Keadaan umum
seperti kondisi bulu, tingkah laku, postur tubuh, dan nafsu makan selama penelitian pada
seluruh perlakuan tidak ada perubahan. Pengamatan dilakukan terhadap bobot badan seluruh
kelompok perlakuan sctiap tiga hari (Gambzir 1). Bobot badan mencit meningkat setelah
perlakuan, hal mi menunjukkan bahwa tidak ada perubahan teri'ladap nafsu makan. Kisaran
bobot badan yang didapat adalah 24 - 26 g, sedangkan kelompok Par+SPN bobot badan mencit
mencapai kisaran 26 - 28 ¢ tetapi tidak berbeda nyata (P >0.05).

30,0
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25.0 NN y - '*f“ ¥ Bobot
1 % [ badan (g}
«  Kontrol {+)
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» SPGPAR
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Gambar 1 Rerata dan simpang baku bobot badan () selhuruh kelompok hewan selama 8 hari perlakuan
(hari)
Nilai konsentrasi enzim hati ALT dalam serum adalah tanda kuantitatif indikasi

kerusakan hati, sedangkan AST selain di organ hati dihasilkan pada organ lainnya. Kelompok
kontrol positif dengan pemberian parasctamol dosis tunggal tidak berpengaruh nyata pada
peningkatan kedua aktivitas cnzim tersebut (Gambar 2). Pemberian parasetamol dosis tunggal
250 mg/kg BB pada kelompok PartSPG dan Par+SPN menunjukkan peningkatan nilai ALT
dan AST dibandingkan kontrol. Kelompok Par+SPG yang merupakan pengobatan dengan
ekstrak sapogenin mempunyai konsentrasi AST dan ALT lebih rendah daripada kelompok
PartSPN. Kelomnpok perlakuan yang memperoleh ekstrak saponin setelah diinduksi mengalami
peningkatkan konsentrasi AST dan ALT secara berurutan 716.80 U/L. dan 613.40 U/L secara

signifikan.
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Gawmbar 2 Rerata dan simpang baku aktivitas aspartat amino transferase (AST) dan
alaninaminotransferase (ALT) pada scelurul kelompok mencit

Kelompok dengan pendekatan hepatoprotektor menunjukkan keadaan fungsi han lebih
baik dibandingkan kelompok yang diinduksi parasetamol dan saponin. Konsentrasi kedua enzim
cenderung lebih rendah khususnya konsentrasi ALT pada kelompok SPG+Par. Hasil penelitian
ini mencgaskan bahwa sapogenin memberi cfek  hepatoprotektor maupun hepatoterapi
dibandingkan saponin dari akar kuning. UHal ini berbeda dengan Kayun (2003) yang
membuktikan saponin  dan  tanaman akar kuning lebih baik sebagai hepatoprotektor
dibandingkan ekstrak temulawak.

Kerusakan hati pada kelompok kontrol tidak ditunjukkan pada hari ke-8 diduga karena
parasctamol telah terdetoksitikasi dan mengalami perbaikan pada hat. Hasil ini menunjukkan
indukst parasetamol perlu dipantau aktivitas enzimnya pada hart kedua pasca induksi.
Perbedaan galur mencit juga mempengaruhi hasil respon terhadap induksi parasctamol dosis
tunggal schingga memberikan kerusakan hati yang berbeda, seperti halnya Olaleye & Rocha
(2008) pada menceit Albino dan Sabir & Rocha (2008) pada mencit Batb-C.

twalokun ef al. (2006) melaporkan senyawa terpenoid lain, yaitu lakton seskuiterpen pada

tanaman V. amydalina memiliki aktivitas hepatoprotektor dan antoksidan. Olaleye & Rocha
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(2008) juga membuktikan tanaman Aichornea cordifolia yang mempunyai senyawa metabolit

terpenoid memiliki kemampuan menghalangi peningkatan aktivitas ALT dan AST.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ckstrak sapogenin akar kuning memiliki
aktivitas sebagai hepatoprotektor yang lebih baik dibandingkan ekstrak saponinnya pada mencit

jantan dewasa galur DDY yang diinduksi parasetamol dosis tunggal 0.7 mg/kg bobot badan.

Saran

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk menentukan dosis yang tepat dalam
penggunaan ekstrak sapogenin. Pemecriksaan histopatologi dan enzim-enzim lain seperti
katalase, glutation peroksida, dan superoksida dismutase pada hati juga perlu dilakukan untuk

melihat aktivitas kerusakan hati.
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